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ABSTRAK 

Talenta Digital adalah komponen penting bagi suatu organisasi baik bisnis, pemerintahan dan sosial untuk bisa 

mengembangkan bisnis dan mempertahankan eksistensinya dalam era digital. Beberapa organisasi 

mengembangkan Talenta Digitalnya dengan cara bekerjasama dengan Mitra Penyedia Talenta Digital. Dalam 

perjalanannya perlu dilakukan evaluasi kinerja dan peringkatisasi Mitra sehingga diperlukan suatu Sistem 

Pendukung Keputusan agar keputusan dapat diambil secara cepat, mudah dan akurat. Sistem Pendukung 

Keputusan ini dijalankan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Kriteria-kriteria yang 

memberikan pengaruh pada pengambilan keputusan ini terdiri dari 5 (lima) kriteria yaitu Soft Skill & 

Leadership, Knowledge and Experience, Tools & Platform, Technical Capability dan Advanced Skill. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Analytic Hierarchy Process (AHP), Talenta Digital, Tribe 

Enterprise Wholesale Digitization 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam era digital seperti sekarang ini maka untuk dapat bertahan dan mengembangkan bisnis 

dan eksistensinya, semua organisasi bisnis dan sosial harus merubah cara berbisnis dan berproses 

menjadi cara-cara yang sesuai digital. Untuk dapat berproses dan berbisnis secara sesuai digital maka 

terdapat beberapa kapabilitas kunci yang harus dikuasai oleh organisasi. Beberapa kapabilitas kunci 

diantaranya adalah penguasaan teknologi digital, penerapan budaya digital, pengembangan talenta 

digital dan karakter-karakter penting terkait era digital lainnya.  

Dalam rangka mendapatkan dan mengembangkan talenta yang ada sehingga menjadi talenta 

digital yang siap berkontribusi, perusahaan besar dalam rangka mempercepat mendapatkan talenta 

digital yang sudah bekerja sering kali dibantu oleh beberapa mitra penyedia talenta digital. Pada 

beberapa praktiknya perusahaan-perusahaan ini bisa bekerjasama dengan lebih dari 1 (satu) mitra 

penyedia. 

Demikian halnya dengan Tribe Enterprise Wholesale Digitization dalam menjalankan tugasnya 

untuk melakukan digitisasi proses di beberapa klien yang dilayaninya membutuhkan pasokan dari 

beberapa mitra penyedia talenta digital. Dengan berjalannya waktu maka secara berkala perlu 

dilakukan evaluasi kualitas talenta-talenta digital yang dipasok oleh mitra-mitra yang ada tersebut 

sehingga ke depan bisa dilakukan prioritasi dalam proses kerjasama pengadaan talenta digital dengan 

mitra-mitra tersebut sehingga urutan prioritas pengadaan dapat dilakukan berdasarkan peringkat mitra 

penyedia talenta digital yang ada.  

Oleh karena itu diperlukan suatu Sistem Pengambilan Keputusan untuk memperoleh 

peringkatisasi Mitra penyedia talenta digital sehingga prioritasi dalam pemenuhan talenta digital yang 

dipasok oleh masing-masing Mitra dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. 
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II. METODE PENELITIAN 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

SPK adalah sistem yang berbasis komputer yang dipakai untuk membantu pengambilan 

keputusan manajemen baik bersifat terstruktur ataupun semi-terstruktur. SPK dapat digunakan oleh 

pengguna tunggal bisa juga berbasis web untuk digunakan banyak orang melalui internet maupun 

intranet (Turban, 2005).  

2.2 Analytic Hierarchy Process (AHP) 

AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah proses yang menuntut pembuat keputusan 

mengeluarkan pendapat berkaitan dengan tingkat kepentingan relatif dari masing-masing kriteria 

yang ada kemudian menunjukkan preferensi berkaitan dengan tingkat kepentingan setiap kriteria 

untuk setiap alternatif (Kendall, 2003).  Pada dasarnya prosedur atau langkah-langkah dalam metode 

AHP meliputi: 

1. Pembuatan Susunan Bertingkat 

Permasalahan yang rumit dapat dipahami dengan memecahkan menjadi beberapa elemen 

penyusun, menstrukturkan dalam suatu susunan bertingkat dan melakukan penggabungan atau 

sintesis. Penetapan tingkatan bersifat relatif dan bergantung kepada permasalahan yang ada.  

 
Gambar 1. Bagan Susunan Bertingkat 

2. Kriteria dan Alternatif 

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut Satty pada buku 

Daihani dan Umar (2001), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik 

untuk mengekspresikan pendapat. 

Tabel 1. Relativitas Kepentingan 
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3. Pendefinisian Kriteria dan Tujuan 

Tujuan adalah keputusan apa yang ingin dicapai dalam langkah-langkah pengambilan 

keputusan ini. Kriteria adalah pernyataan variabel yang mempengaruhi dalam pengambilan 

keputusan. 

4. Menentukan Matriks Resiprokal 

Matriks resiprokal adalah matriks berpasangan berkebalikan yang dipergunakan untuk 

mengambil pendapat ahli terkait relativitas bobot antar satu kriteria dengan kriteria lainnya. 

Pengambilan data dapat dilakukan menggunakan kuesioner berupa matriks atau semantik 

diferensial.  

Tabel 2. Kuesioner Matriks 

Kuesioner/ 

Alternatif 
1 2 3 4 

1  … … … 

2   … … 

3    … 

4     

 

5. Melakukan Normalisasi Matriks 

Normalisasi matriks dilakukan dengan cara menjumlahkan setiap skor pada suatu kriteria relatif 

terhadap seluruh kriteria lainnya kemudian menjadikannya pembagi pada setiap skor yang ada 

pada kriteria tersebut. 

6. Menentukan Eigen Vector 

Eigen vector adalah vektor kolom bukan nol yang bila dikalikan dengan suatu matriks 

berukuran n x n akan menghasilkan vektor lain yang memiliki nilai kelipatan dari Eigen vector 

itu sendiri.  

7. Menentukan λ maksimum 

Lambda maksimum adalah besaran eigen terbesar dari suatu matriks berukuran n x n. 
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8. Menentukan Indeks Konsistensi 

Indeks konsistensi adalah besaran yang mewakili konsistensi suatu matriks. Idealnya bernilai 

nol. Jika lebih besar dari nol masih dapat diterima sepanjang memenuhi persyaratan rasio 

konsistensi (CR) lebih kecil dari 10%.  

Dimana: 

 

Dimana: 

RI = Indeks Perbandingan yang nilainya tergantung pada ordo matriks n: 

  

9. Menentukan Sintesis 

Sintesis dilakukan dengan cara mengubah fraksi dalam bentuk matriks desimal. Kemudian 

dilakukan perkalian silang kolom dengan baris dan menjumlahkannya untuk mengisi setiap sel 

matriks baru yang akan dibentuk. Hal ini dilakukan secara iteratif sedemikian rupa sehingga 

selisih jumlah antar matriks iterasi nilainya adalah nol.  

10. Penetapan Keputusan 

Penetapan keputusan dilakukan dengan cara mengurutkan bobot tertinggi dari setiap alternatif 

yang ada. Bobot alternatif diperoleh dengan cara skor relatif setiap sel alternatif relatif terhadap 

masing-masing kriterianya terhadap bobot kriteria tersebut. 

 

2.3. Talenta Digital 

Menurut Caye pada Leadership & Talent in Digital Era (2015) talenta digital adalah klaster-

klaster sumber daya manusia pada suatu organisasi yang nilai ketrampilan digital pada level advance 

dan expert serta memiliki kemampuan digital business judgment yang tinggi. Secara umum terdapat 

5 (lima) klaster sumber daya manusia dimana yang dapat disebut sebagai talenta digital adalah 3 (tiga) 

klaster yaitu (1) digital bridge-builders, (2) digital experts dan (3) digital leaders. Pada tahun 2020 

diperkirakan komposisi talenta digital rata-rata global pada suatu organisasi adalah 20%. Di bawah 

ini adalah grafik klaster talenta digital pada suatu organisasi menurut Caye: 

 
Gambar 2. Klaster Talenta Digital 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Mendefinisikan Tujuan dan Kriteria 

Dalam melakukan perhitungan peringkatisasi Mitra Penyedia Talent Digital dengan Metode 

AHP diperlukan beberapa tahapan sehingga peringkat Mitra dapat diperoleh dengan tepat dan akurat. 

Di bawah ini adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menentukan peringkat Mitra. 

1.  Mendefinisikan Masalah dan Tujuan yang Diinginkan 

Masalah yang terjadi adalah bagaimana mendapatkan peringkat 5 (lima) Mitra yang ada secara 

tepat dan akurat berdasarkan suatu kriteria tertentu. Tujuan yang diinginkan adalah untuk 

menetapkan Mitra terbaik secara berurutan dari kelima Mitra yang ada. 

2.  Pengelompokan Kriteria-Kriteria Menjadi Sebuah Hirarki. 

Kriteria-kriteria yang berpengaruh dalam menentukan peringkatisasi Mitra terdiri dari 5 (lima) 

kriteria yaitu softskill & leadership (SKL), knowledge & experience KNE), tools & platform 

(TNP), technical capability (TCP) dan advance skill (AVS). Untuk memberikan gambaran 

lebih baik di bawah ini adalah gambar tentang hierarki kriteria dan tujuan yang ingin dicapai: 

 
Gambar 3. Hirarki Pengambilan Keputusan AHP untuk Peringkatisasi Mitra 

 

3.2.  Menentukan Matriks Resiprokal 

Matriks resiprokal yang ditentukan terdiri dari: (1) Matriks Resiprokal Kriteria dan (2) Matriks 

Resiprokal Mitra terhadap setiap Kriteria. Matriks resiprokal kriteria diperoleh menggunakan metode 

kuesioner dan ditentukan oleh para ahli di bidang Talenta Digital. Matriks resiprokal Mitra relatif 

terhadap setiap kriteria ditentukan oleh pengguna jasa Mitra di tingkat manajemen. 

1.  Matriks Resiprokal Kriteria 

Matriks resiprokal Kriteria ditentukan oleh ahli di bidang Talenta Digital dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Tabel Matriks Resiprokal Kriteria 
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2.  Matriks Resiprokal Mitra Terhadap Kriteria SKL 

Matriks resiprokal MITRA relatif terhadap Kriteria SKL ditentukan oleh Manajemen pengguna 

jasa MITRA: 

Tabel 4. Tabel Matriks Resiprokal Mitra Terhadap SKL 

 
 

3.  Matriks Resiprokal Mitra Terhadap Kriteria KNE 

Matriks resiprokal MITRA relatif terhadap Kriteria KNE ditentukan oleh Manajemen pengguna 

jasa MITRA: 

Tabel 5. Tabel Matriks Resiprokal Mitra Terhadap KNE 

 
 

4.  Matriks Resiprokal Mitra Terhadap Kriteria TNP 

Matriks resiprokal MITRA relatif terhadap Kriteria TNP ditentukan oleh Manajemen pengguna 

jasa MITRA: 

Tabel 6. Tabel Matriks Resiprokal Mitra Terhadap TNP 

 
 

5.  Matriks Resiprokal Mitra Terhadap Kriteria TCP 

Matriks resiprokal MITRA relatif terhadap Kriteria TCP ditentukan oleh Manajemen pengguna 

jasa MITRA: 

Tabel 7. Tabel Matriks Resiprokal Mitra terhadap TCP 
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6.  Matriks Resiprokal Mitra Terhadap Kriteria AVS 

Matriks resiprokal MITRA relatif terhadap Kriteria AVS ditentukan oleh Manajemen pengguna 

jasa MITRA: 

Tabel 8. Tabel Matriks Resiprokal Mitra Terhadap AVS 

 
 

3.3. Melakukan Normalisasi Matriks 

Normalisasi perlu dilakukan untuk menjadikan penjumlahan keseluruhan skor setiap kolom 

adalah 1 sehingga nilai total untuk seluruh kolom kriteria adalah 5. 

1.  Normalisasi Matriks Kriteria 

Di bawah ini adalah tabel normalisasi matriks kriteria yang diperoleh dengan cari membagi 

setiap skor kriteria dengan total skor seluruh kriteria pada kolom yang sama. 

Tabel 9. Tabel Normalisasi Matriks Kriteria 

 
 

2.  Normalisasi Matriks Mitra Terhadap SKL 

Di bawah ini adalah tabel normalisasi matriks Mitra relatif terhadap SKL yang diperoleh 

dengan cari membagi setiap skor Mitra dengan total skor seluruh Mitra pada kolom yang sama. 

Tabel 10. Tabel Normalisasi Matriks Mitra Relatif Terhadap SKL 

 

3.  Normalisasi Matriks Mitra Terhadap KNE 

Di bawah ini adalah tabel normalisasi matriks Mitra relatif terhadap KNE yang diperoleh 

dengan cari membagi setiap skor Mitra dengan total skor seluruh Mitra pada kolom yang sama. 

Tabel 11. Tabel Normalisasi Matriks Mitra Relatif Terhadap KNE 
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4.  Normalisasi Matriks Mitra Terhadap TNP 

Di bawah ini adalah tabel normalisasi matriks Mitra relatif terhadap TNP yang diperoleh 

dengan cari membagi setiap skor Mitra dengan total skor seluruh Mitra pada kolom yang sama. 

Tabel 12. Tabel Normalisasi Matriks Mitra Relatif Terhadap TNP 

 
 

5.  Normalisasi Matriks Mitra Terhadap TCP 

Di bawah ini adalah tabel normalisasi matriks Mitra relatif terhadap TCP yang diperoleh dengan 

cari membagi setiap skor Mitra dengan total skor seluruh Mitra pada kolom yang sama. 

Tabel 13. Tabel Normalisasi Matriks Mitra Relatif Terhadap TCP 

 
 

6.  Normalisasi Matriks Mitra Terhadap AVS 

Di bawah ini adalah tabel normalisasi matriks Mitra relatif terhadap AVS yang diperoleh 

dengan cari membagi setiap skor Mitra dengan total skor seluruh Mitra pada kolom yang sama. 

Tabel 14. Tabel Normalisasi Matriks Mitra Relatif Terhadap AVS 

 
 

3.4.  Menentukan Eigen Vector 

Eigen Vector adalah normalisasi atas nilai relatif dari total skor suatu kriteria atau alternatif 

yang telah mengalami normalisasi terhadap seluruh total skor dari suatu kriteria atau alternatif 

lainnya yang ada.  

1.  Menentukan Eigen Vector Kriteria 

Setelah dilakukan proses normalisasi atas nilai relatif dari total skor suatu kriteria terhadap 

seluruh total skor kriteria lainnya maka diperoleh Eigen Vector kriteria sebagai berikut: 

Tabel 15. Eigen Vector Kriteria 
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2.  Menentukan Eigen Vector Mitra Terhadap Setiap Kriteria 

Setelah dilakukan proses normalisasi atas nilai relatif dari total skor suatu kriteria terhadap 

seluruh total skor kriteria lainnya maka diperoleh Eigen Vector kriteria sebagai berikut: 

Tabel 16. Eigen Vector Alternatif terhadap setiap Kriteria 

 
 

3.5.  Menentukan λ Maksimum 

λ Maksimum adalah nilai Eigen terbesar yang merupakan hasil kali jumlah kolom dengan Eigen 

Vector yang utama. λ Maksimum dibutuhkan untuk menghitung indeks konsistensi. 

1.  λ Maksimum Matriks Kriteria 

λ Maksimum Matriks Kriteria adalah sebagai berikut: 

Tabel 17. λ Maksimum Matriks Kriteria 

 
 

2.  λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap SKL 

λ Maksimum Matriks Mitra terhadap SKL adalah sebagai berikut: 

Tabel 18. λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap SKL 

 

3.  λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap KNE 

λ Maksimum Matriks Mitra terhadap KNE adalah sebagai berikut: 

Tabel 19. λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap KNE 
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4.  λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap TNP 

λ Maksimum Matriks Mitra terhadap TNP adalah sebagai berikut: 

Tabel 20. λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap TNP 

 

5.  λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap TCP 

λ Maksimum Matriks Mitra terhadap TCP adalah sebagai berikut: 

Tabel 21. λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap TCP 

 

6.  λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap AVS 

λ Maksimum Matriks Mitra terhadap AVS adalah sebagai berikut: 

Tabel 22. λ Maksimum Matriks Mitra Terhadap AVS 

 
 

3.6.  Menghitung Indeks Konsistensi 

1.  Menghitung Indeks Konsistensi (CI) 

Indeks Konsistensi diperoleh dengan cara mengurangi λ maksimum dengan 5 kemudian dibagi 

dengan 4. Indeks Konsistensi setiap matriks adalah sebagai berikut: 

Tabel 23. Indeks Konsistensi Setiap Matriks 

 

2.  Menghitung Rasio Konsistensi (CR) 

Rasio konsistensi merupakan perbandingan antara Indeks Konsistensi dan Konstanta Rasio 

Indeks. Dalam hal jumlah kriteria yang digunakan adalah 5 (lima) kriteria maka Konstanta 

Rasio Indeks adalah 1,12. Di bawah ini adalah tabel Rasio Konsistensi: 
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Tabel 24. Rasio Konsistensi Setiap Matriks 

 

3.  Menentukan Kelayakan Indeks Konsistensi 

Kelayakan Indeks Konsistensi diperoleh dengan menelaah besaran Rasio Konsistensi relatif 

terhadap konstanta bilangan 10%. Apabila Rasio Konsistensi Matriks di bawah 10% maka 

dapat dinyatakan bahwa penilaian dilakukan secara konsisten dan pembobotan dapat diterima 

secara konsistensi pengisiannya. 

Tabel 25. Konsistensi Pengisian Matriks 

 
 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa konsistensi pengisian yang dilakukan pada setiap 

matriks adalah konsisten sehingga pembobotan dapat diterima. 

 

3.7.  Sintesis Iterasi Matriks 

Sintesis Iterasi Matriks dimaksudkan untuk mendapatkan sintesis iterasi matriks kriteria dan 

matriks Mitra terhadap kriteria setelah dilakukan perkalian matriks secara transpose dan 

menjumlahkan setiap hasil perkalian transpose tersebut dan akhirnya dilakukan normalisasi.  

 

3.7.1. Sintesis Iterasi Matriks Kriteria 

1.  Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah normalisasi hasil iterasi matriks kriteria setelah dilakukan 7 (tujuh) kali 

iterasi: 

Tabel 26. Normalisasi Matriks Kriteria 7 Iterasi 

 
 

2.  Komparasi Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah hasil komparasi antar iterasi berselisih satu iterasi atas normalisasi hasil 

iterasi matriks iterasi untuk 7 (tujuh) kali iterasi: 

Tabel 27. Komparasi Normalisasi Iterasi 
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3.  Sintesis Kriteria 

Di bawah ini adalah tabel sintesis kriteria yang menunjukkan bobot akhir kriteria yaitu bobot 

pada hasil iterasi keenam: 

Tabel 28. Sintesis (bobot akhir) Kriteria 

 
 

3.7.2. Sintesis Iterasi Matriks Mitra Terhadap SKL 

1.  Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah normalisasi hasil iterasi matriks Mitra terhadap SKL setelah dilakukan 7 

(tujuh) kali iterasi: 

Tabel 29. Normalisasi Matriks Mitra SKL 7 Iterasi 

 
 

2.  Komparasi Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah hasil komparasi antar iterasi berselisih satu iterasi atas normalisasi hasil 

iterasi matriks Mitra SKL untuk 7 (tujuh) kali iterasi: 

Tabel 30. Komparasi Normalisasi Iterasi 

 

3.  Sintesis Mitra Terhadap SKL 

Di bawah ini adalah tabel sintesis Mitra SKL yang menunjukkan bobot akhir Mitra terhadap 

SKL yaitu bobot pada hasil iterasi ketujuh: 

Tabel 31. Sintesis (bobot akhir) Mitra Terhadap SKL 

 
 

3.7.3. Sintesis Iterasi Matriks Mitra Terhadap KNE 

1. Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah normalisasi hasil iterasi matriks Mitra terhadap KNE setelah dilakukan 7 

(tujuh) kali iterasi: 
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Tabel 32. Normalisasi Matriks Mitra KNE 7 Iterasi 

 

2.  Komparasi Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah hasil komparasi antar iterasi berselisih satu iterasi atas normalisasi hasil 

iterasi matriks Mitra KNE untuk 7 (tujuh) kali iterasi: 

Tabel 33. Komparasi Normalisasi Iterasi 

 

3. Sintesis Mitra Terhadap KNE 

Di bawah ini adalah tabel sintesis Mitra KNE yang menunjukkan bobot akhir Mitra terhadap SKL 

yaitu bobot pada hasil iterasi ketujuh: 

Tabel 34. Sintesis (bobot akhir) Mitra Terhadap KNE 

 
 

3.7.4. Sintesis Iterasi Matriks Mitra Terhadap TNP 

1.  Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah normalisasi hasil iterasi matriks Mitra terhadap TNP setelah dilakukan 7 

(tujuh) kali iterasi: 

Tabel 35. Normalisasi Matriks Mitra TNP 7 Iterasi 

 

2.  Komparasi Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah hasil komparasi antar iterasi berselisih satu iterasi atas normalisasi hasil 

iterasi matriks Mitra TNP untuk 7 (tujuh) kali iterasi: 

Tabel 36. Komparasi Normalisasi Iterasi 
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3.  Sintesis Mitra Terhadap TNP 

Di bawah ini adalah tabel sintesis Mitra TNP yang menunjukkan bobot akhir Mitra terhadap 

TNP yaitu bobot pada hasil iterasi ketujuh: 

Tabel 37. Sintesis (bobot akhir) Mitra Terhadap TNP 

 
 

3.7.5. Sintesis Iterasi Matriks Mitra Terhadap TCP 

1.  Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah normalisasi hasil iterasi matriks Mitra terhadap TCP setelah dilakukan 7 

(tujuh) kali iterasi: 

Tabel 38. Normalisasi Matriks Mitra TCP 7 Iterasi 

 

2.  Komparasi Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah hasil komparasi antar iterasi berselisih satu iterasi atas normalisasi hasil 

iterasi matriks Mitra TCP untuk 7 (tujuh) kali iterasi: 

Tabel 39. Komparasi Normalisasi Iterasi 

 

3.  Sintesis Mitra Terhadap TCP 

Di bawah ini adalah tabel sintesis Mitra TCP yang menunjukkan bobot akhir Mitra terhadap 

TCP yaitu bobot pada hasil iterasi ketujuh: 

Tabel 40. Sintesis (bobot akhir) Mitra Terhadap TCP 

 
 

3.7.6. Sintesis Iterasi Matriks Mitra Terhadap AVS 

1.  Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah normalisasi hasil iterasi matriks Mitra terhadap AVS setelah dilakukan 7 

(tujuh) kali iterasi: 
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Tabel 41. Normalisasi Matriks Mitra AVS 7 Iterasi 

 

2.  Komparasi Normalisasi Iterasi 

Di bawah ini adalah hasil komparasi antar iterasi berselisih satu iterasi atas normalisasi hasil 

iterasi matriks Mitra AVS untuk 7 (tujuh) kali iterasi: 

Tabel 42. Komparasi Normalisasi Iterasi 

 

3.  Sintesis Mitra Terhadap AVS 

Di bawah ini adalah tabel sintesis Mitra AVS yang menunjukkan bobot akhir Mitra terhadap 

AVS yaitu bobot pada hasil iterasi ketujuh: 

Tabel 43. Sintesis (bobot akhir) Mitra Terhadap AVS 

 
 

3.8. Penetapan Peringkat Mitra 

Penetapan Peringkat Mitra merupakan langkah terakhir dalam kegiatan ini dimana Peringkat 

Mitra merupakan fungsi dari penjumlahan atas setiap perkalian bobot Kriteria dengan Matriks 

Sintesis Mitra terhadap Kriteria. 

1.  Matriks Sintesis Mitra terhadap Kriteria 

Merupakan matriks yang berisi bobot setiap Mitra terhadap setiap Kriteria yang ada. Di bawah 

ini adalah tabel Matriks Sintesis Mitra terhadap Kriteria. 

Tabel 44. Matriks Sintesis Mitra Terhadap Kriteria 

 

2.  Bobot Kriteria 

Bobot kriteria adalah bobot yang dimiliki oleh setiap komponen Kriteria yang ada. Di bawah 

ini adalah tabel bobot Kriteria. 
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Tabel 45. Bobot Kriteria 

 

3.  Bobot Mitra 

Bobot Mitra adalah penjumlahan dari perkalian setiap bobot Mitra dengan setiap komponen 

Matriks Sintesis Mitra terhadap Kriteria masing-masing yang sesuai. Di bawah ini adalah bobot 

Mitra: 

Tabel 46. Bobot Mitra 

 

4.  Peringkat Mitra 

Peringkat Mitra ditetapkan berurutan sesuai bobot Mitra yang paling tinggi dan seterusnya ke 

bawah. Di bawah ini adalah tabel Peringkat Mitra. 

Tabel 47. Peringkat Mitra 

 
 

IV.  KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dilakukan pada langkah-langkah di atas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) penentuan Peringkat Mitra Penyedia Talenta digital dapat ditentukan dengan sangat akurat 

melalui bantuan penilai ahli menggunakan kuesioner perbandingan berpasangan. 

2) Metode AHP ini terbukti sangat cocok dipakai untuk melakukan pengambilan keputusan secara 

obyektif atas suatu alternatif dengan n kriteria dimana jika tidak ada informasi kuantitatif yang 

melekat pada setiap komponen kriteria yang ada. 

3) Pada kasus di atas, Mitra peringkat tertinggi adalah Mitra_5, disusul Mitra_1, disusul Mitra_4, 

kemudian Mitra_2 dan terakhir adalah Mitra_3. 
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